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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan peran 

pemerintah Desa Oro Oro Ombo Kecamatan Batu Kota Batu dalam 

memberdayakan organisasi PKK RW 12 melalui usaha produksi eco enzyme. 

Penelitian ini yang pertama bertujuan untuk mengetahui, mendekripsikan peran 

pemerintah terhadap organisasi PKK RW 12, yang kedua gambarakan organisasi 

PKK RW 12 dalam upaya memproduksi eco enzyme, dan yang ketiga Mengetahui 

kendala-kenadala yang dialami peran pemerintah terhadap organisasi PKK RW 12.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif . 

metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek dalam penelitian, 

dengan mendapatkan gambarakan secara jelas dan nyata apa yang terjadi 

dilapangan secara menyeluruh. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara dan dokumentasi yang bertujuan untuk menunjang 

dalam aktivitas penelitian. Analisis data pada penelitian ini menggunakan tiga 

komponen yakni antara lain pengumpulan data, penyajian data, reduksi dan 

kesimpulan. penelitian ini juga menggunakan analisis data taksonomi yang 

merupakan lanjutan dari analisi domain yaitu peneliti harus memperdalam 

penelitiannya dengan melalui pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi 

sehingga data yang diperoleh akan menjadi banyak dan jelas. 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti temukan 

berdasarkan penjelasan pada hasil temuan dan pembahasan penelitian Peran 

Pemerintah Desa Oro Oro memegang peran sangat penting dalam memberdayakan 

PKK RW 12 melalui program yang telah dijalankan, khususnya produksi eco 

enzyme yang sudah berjalan dengan baik dapat dilihat melalui indikator-indikator 

peran pemerintah, tetapi dalam peran pemerintah masih ada kekurangan dalam 

terlaksananya program eco enzyme dengan hanya mensupport secara tanggapan 

positif dengan demikian belum sepenuhnya pemerintah desa mendukung program 

PKK RW 12, yakni upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah desa 

terhadap produksi eco enzyme. dengan demikian penelitian ini pun membahas 

tentang bagaimana kondisi PKK RW 12 yang diberdayakan oleh Pemerintah Desa 

Oro- Oro Ombo yaitu dengan mengetahui kegiatan, program hingga kendala-

keldala yang dialami dalam proses pengembangan organisasi PKK RW 12 

 

Kata kunci: Peran Pemerintah Desa, PKK  
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ABSTRACT 

 

 This thesis is the result of research that describes the role of the government of Oro Oro 

Ombo Village, Batu District, Batu City in empowering the PKK RW 12 organization through the 

production of eco enzyme. This research first aims to determine and describe the role of the 

government towards the PKK RW 12 organization, the second to describe the PKK RW 12 

organization in an effort to produce eco enzymes, and the third to find out the problems 

experienced by the government against the PKK RW 12 organization. 

 This research method uses a qualitative descriptive approach. descriptive qualitative 

research method, namely research that intends to understand the phenomenon of what is 

experienced by the subject in the study, by getting a clear and real picture of what is happening in 

the field as a whole. This study uses observation, interview and documentation data collection 

techniques that aim to support research activities. ata analysis in this study uses three components, 

namely data collection, data presentation, reduction and conclusion. This study also uses 

taxonomic data analysis which is a continuation of domain analysis, namely researchers must 

deepen their research through observation, in-depth interviews and documentation so that the data 

obtained will be abundant and clear. 

Based on the results of the research and discussion that the researchers found based on the 

explanation of the findings and discussion of the research. The role of the Oro Oro Village 

Government plays a very important role in empowering PKK RW 12 through programs that have 

been carried out, especially the production of eco-enzymes that have been running well can be 

seen through the indicators indicators of the role of the government, but in the role of the 

government there are still shortcomings in the implementation of the eco enzyme program By only 

supporting positive responses, the village government has not fully supported the PKK RW 12 

program, namely the efforts that can be made by the village government for the production of eco 

enzymes. Thus this study also discusses how the conditions of PKK RW 12 are empowered by the 

Oro-Oro Ombo Village Government, namely by knowing the activities, programs and constraints 

experienced in the process of developing the PKK RW 12 organization. 

 

Keywords: Role of Village Government, PKK 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Menurut peraturan Pemerintah Indonesia No.72 Tahun 2005 menyatakan, Pemerintahan 

Desa adalah penyelenggara urusan Kepemerintahan, oleh karena itu Pemerintah Desa dan 

Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan asal-usul dalam adat istiadat setempat yang di akui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Seiring berjalannya waktu Negara 

akan mengalami perkembangan zaman. Dengan adanya perkembangan zaman akan adanya 

pertumbuhan yang disadari dari sektor pembangunan nasional yaitu pelaksanaan 

peninggakatan pembangunan yang merata, dari peningkatan pembangunan tersebut akan 

sangat mempengaruhi pertumbuhan daerah sehingga pertumbuhan kota dan desa akan 

menjadi seimbang.  

Salah satu pembangunan nasional ialah dilakukannya pembangunan dari segi 

perekonomian yang bertujuan khusus mensejahterakan masyarakat. Indikasi yang dimaksud 

dengan suatu pencapaian pembangunan ekonomi adalah peningkatan dari segi perekonomian, 

adapun hasil yang diperoleh dari peningkatan tersebut ialah, kesempatan lapangan kerja yang 

luas, minimnya angka pengangguran dan kemiskinan. Pembangunan perekomonian 

merupakan menjadi tanggung jawab pemerintah daerah serta masyarakat yang mengelola 

sumber daya yang ada, yang bertujuan untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian perlu adanya peran pemerintah dalam pengembangan yang optimal. 

Menurut Gede Diva (2009 :15-18), dalam pengembangan UMKM peranan pemerintah 

yang efektif dan optimal diwujudkan sebagai fasilitator, regulator dan katalisator. Dalam 



pemgembangan UMKM dapat diwujudkan dengan fasilitas yang memenuhi, mengatur 

ekonomi agar tidak terjadi kesenjangan dalam masyarakat, memberikan bimbingan, 

pengarahan, mampu dalam mengajak masyarakat agar terciptanya kepedulian masyarakat 

untuk berpartisipasi aktif dalam setiap pembangunan. 

Kewenangan pemerintah Desa dalam pengembangan pemberdayaan masyarakat desa 

dilakukan dengan cara fasilitator, regulator dan katalisator terhadap Organisasi PKK RW 12, 

Meskipun pemerintah desa telah melaksanakan perananya tetapi belum mendapatkan hasil 

yang maksimal, hal tersebut dikarenakan kurangnya sumber daya manusia yang ahli 

dibidangnya, Masyarakat bersifat pasif dikarenakan rasa tidak percaya diri yang menghambat 

berkembangan untuk hasil yang akan didapat, tingkat pendidikanpun berpengaruh terhadap 

masyarakat yang bersifat pasif. 

“peran pemerintah pentingdan pasti ada, tapi tidak sepenuhnya karena setau saya 

program ini dibuat oleh desa, jadi pemerintah sudah pasrah sama kegiatannya 
selama itu positif, pemerintah mengiyakan soal kegiatan apapun karena juga 
bermanfaat untuk megurangi sampah. hanya sangat di sayangkan hal seperti ini 
tidak semua orang bisa melakukan dan bersosialisasi ke banyak orang.” 

(Wawanacara 30 Oktober 2021) 
 

Berdasarkan hasil survey, ditinjau bahwasannya program eco enzyme sudah berjalan 

dibawah naungan pemerintah desa tetapi kontribusi pemerintah dalam pelaksanaan program 

belum terlihat optimal, dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti terkait dengan judul 

peran Pemerintah Desa Oro Oro Ombo Kecamatan Batu Kota Batu dalam memberdayakan 

organisasi PKK RW 12 melalui usaha produksi eco enzyme. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti memberikan solusi Perlu adannya inovasi dalam rangka mengembangkan program 

untuk masyarakat secara luas, seperti tidak hanya di organisasi PKK melainkan masyarakat 

setempat agar bisa berkembang serta Perlu adanya marketing penjualan yang luas agar eco 



enzyme dikenal secara luas dengan label produksi di Desa Oro Oro Ombo, dengan demikian 

akan lebih membantu perekonomian masyarakat Desa Oro oro Ombo secara keseluruhan. 

Organisasi menurut Wendell French merupakan suatu upaya panjang yang dilakukan 

dengan bantuan konsultan yang memiliki keahlian dalam ilmu perilaku organisasi 

(organizational behavioral science) baik dari pihak luar atau dari dalam organisasi, yang 

sering dikenal sebagai agen perubahan, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

organisasi dalam memecahkan masalah dan menanggapi pengaruh lingkungan eksternal 

(Cummings & Worley, 2005) . Organisasi merupakan berkumpulnya orang-orang untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. 

Peran Pemerintah sebagai dinamisator yaitu menggerakan partisipasi masyarakat dalam 

menyampaikan kendala-kendala program meningkatkan pembangunan untuk mendorong dan 

membuat dinamika daerah. Pemerintah berperan khusus dalam memberikan bimbingan serta 

pengarahan intensif dan efektif kepada masyarakat layaknya bayi yang membutuhkan 

sentuhan, binaan serta perhatian. Pembangunan desa lebih cenderung mengarah pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat bertujuan khusus untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama dalam membentuk dan merubah 

perilaku masyarakat agar dapat mencapai kehidupan lebih baik serta kehidupan yang 

berkualitas.  

Tugas pemerintah desa yang diatur dalam Peraturan Kementrian dalam Negeri Nomor 

48 Tahun 2015 tentang Tata Kerja Pemerintah Desa sebagimana yang dimaksud dalam pasal 

6 yang mempunyai tugas dan fungsi: menyelenggarakan pemerintah desa, pembinaan 

kemasyarakatan seperti melaksanakan hak dan kewajiban masyarakat partisipasi masyarakat, 

sosial budaya masyarakat, keagamaan dan ketenaga kerjaan, pemberdayaan masyarakat, 



seperti tugas sosialisasi dan memotivasi masyarakat dibidang budaya ekonomi, politik, 

lingkugan hidup. 

Pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya manusia merupakan suatu hal yang 

sangat serius karena pengelolaannya harus baik dan tepat, agar sumber daya yang tersedia 

termanfaatkan dengan baik dan bijak yang nantinya akan menghasilkan efisiensi penggunaan 

sumber daya dan menjadi ciri khas khusus daerah tersebut. Dari pengelolaan hasil 

pemanfaatan sumber daya yang tepat dan mengetahui potensi-potensi yang akan 

memaksimalkan produk yang memiliki karakter dan nilai jual yang tinggi. Dari proses 

tersebut harus adanya campur tangan pemerintah daerah yang bertujuan untuk mendukung 

pengelolaan dengan fasilitas produksi, sehingga pengelola dan daerah setempat akan saling 

menguntungkan, yaitu sama-sama sejahtera. 

Kesejahteraan masyarakat sangat berkaitan erat dengan pemberdayaan. Pemberdayaan 

ialah salah satu wadah untuk mewujudkan kesejahteraan seluruh masyarakat. Menurut Eko 

(2004:11) pemberdayaan merupakan sebuah gerakan dan proses berkelanjutan untuk 

membangkitkan potensi, memperkuat, partisipasi, membangun peradaban serta kemandirian 

masyarakat. 

Kewirausahaan sangatlah efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

melalui kontribusinya pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. Bahwasannya negara yang 

memiliki masyarakat giat berwirausaha maupun menggerakan roda perekonomian yang 

nantinya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal kecil dalam memanfaatkan suatu 

hal yang tidak bernilai jual menjadi lebih berharga, itu merupakan salah satu contoh adanya 

adanya pergerakan dalam kewirausahaan yang bertujuan untuk mesejahterakan masyarakat.  



Pada umumnya desa harus memiliki sistem pengelolaan hasil produksi, hasil yang di 

peroleh dari sumber daya manusia, dan hasil bumi. Sehingga pengelolaan dan pemasukan 

desa tersebut menjadi maksimal. Kesejahteraan desa dan masyarakat akan menjadi lebih baik 

jika pengelolaannya berjalan dengan baik dan maksimal. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

tujuan utama pemerintah dalam konsep pembangunan desa sebagai pondasi negara akan dapat 

tercapai atau membaik. 

Salah satu contohnya dalam meningkatkan kejahteraan ekonomi masyarakat di Kota 

Tanjung Balai, hal ini disebabkan munculnya dengan tidak ada kesadaran pemerintah dalam 

membantu peningkatan ekonomi yang mengakibatkan kegiatan usaha perempuan di Kota 

Tanjung Balai kurang terkonsentrasi pada sektor informal, padahal mereka memilikki 

trobosan yang dapat membantu dalam menunjang kelangsungan peningkatan ekonomi di 

Tanjung Balai. 

Salah satu fenomena yang menarik untuk di kaji berkaitan dengan penelitian yang akan 

dibahas adalah peran pemerintah Desa Oro Oro Ombo Kecamatan Batu Kota Batu dalam 

memberdayakan PKK RW 12 melalui usaha produksi eco enzyme. Secara geografis lokasi ini 

terletak di wilayah dataran tinggi, yang berpotensi memiliki tanah yang subur hingga menjadi 

daerah pusat pariwisata. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani 

dan berwirausaha. Dengan potensi sumber daya yang berasal dari sektor pertanian yang sangat 

melimpah menjadi sasaran penting untuk menyusun strategi dalam pengembangannya.  

Melimpahnya bahan baku dari sektor pertanian akan menjadi semakin jika dimanfaatkan 

dengan baik dan bisa menjadi produk yang berprioritas penting dengan seiring meningkatnya 

konsumsi maupun pemasarannya. 



Adanya program program yang selenggarakan oleh pemerintah Desa Oro Oro Ombo 

yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat, yaitu program pemberdayaan melalui 

usaha prosuksi Eco Encyme yang ditujukan khusus pada seluruh warga Desa Oro Oro Ombo 

yang terdiri dari 3 Dusun yaitu Dusun Krajan, Dusun Dresel dan Dusun Gondorejo. Tapi 

sangat di sayangkan program tersebut hanya berjalan di Dusun Gondorejo. Dalam 

mewujudkan pemberdayaan perlu adanya dukungan dari masyarakat dalam pembangunan 

partisipatif. Adanya organisasi PKK sangat membantu untuk mengidentifikasi kebutuhan 

masyarakat. 

Sutedjo dalam gufrah menjelaskan bahwa sasaran utama gerakan PKK adalah: 

“keluarga di pedesaan dan perkotaan yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan 
kemampuannya dan kepribadiannya dalam bidang: mental spriritual meliputi sikap dan 
perilaku sebagai insan hamba tuhan, anggota masyarakat dan warga Negara yang 
dinamis serta bermanfaat. Fisik material meliputi pangan, sandang, kesehatan, 
kesempatan kerja yang layak serta lingkungan hidup yang sehat dan lestri melalui 
peningkatan pendidikan, pengetahuan dan keterampilan.” 
 
Kegiatan PKK diarahkan untuk mengembangkan partisipasi perempuan terhadap 

program program. Program PKK menjadi agen penting bagi kesejahteraan masyarakat. 

Keterkaitan PKK dengan produksi eco enzyme ialah bagaimana perempuan memiliki peran 

untuk mencapai kesejahteraan keluarga maupun masyarakat, sehingga keterlibatan PKK 

terhadap eksistensi Eco Enzyme mampu diakui oleh semua pihak. Hasil dari meningkatkan 

kulitas produk yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi dan mesejahterakan masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan secara konseptual maka penulis akan mengangkat 

topik penelitian dengan judul “Peran Pemerintah Desa Oro Oro Omdo Kecamatan Batu Kota 

Batu dalam Memberdayakan Organisasi PKK RW 12 melalui Usaha Eco Enzyme”. 



B. Permasalahan 

1. Bagaimana peran pemerintah Desa Oro Oro Ombo dalam memberdayakan PKK RW.12 

melalui usaha eco enzyme ? 

2. Bagaimana gambaran kegiatan PKK RW 12 dalam upaya memproduksi Eco Enzyme? 

3. Apa saja kendala yang di hadapi Pemerintah Desa Oro Oro Ombo terhadap PKK RW 

12? 

C. Fokus penelitian 

Menurut Sugiono (2012:207) asumsi tentang gejala dalam penelitian kualitatif 

merupakan gejala dari suatu objek itu sendiri yang bersifat holistic (menyeluruh, tidak dapat 

dipisahkan), sehingga peneliti tidak akan menetapkan penelitiannya hanya dengan 

berdasarkan variabel penelitian, tetapi harus secara keseluruhan dalam situasi social yang 

akan diteliti meliputi aspek tempat, pelaku dan aktivitas.Menurut moeloeng (2014:93) fokus 

penelitian adalah penentuan masalah tergantung pada paradigm apakah fokus yang dianut 

oleh seorang peneliti evaluator/peneliti kebijakan. Suatu hal yang menjadi fokus penelitian 

yaitu: 

1. Peran pemerintah Desa Oro Oro Ombo dalam memberdayakan PKK RW.12 melalui 

usaha eco enzyme maka penelitian ini menggunakan pendekatan peran yang dikemukakan 

Gade Diva (2009), meliputi: 

1. Pemerintah sebagai fasilitator 

2. Pemerintah sebagai Katalisator 

3. Pemerintah sebagai regulator 

2. Gambaran kegiatan PKK RW 12 dalam upaya memproduksi Eco Enzyme: 



untuk melihat bagaimana kegiatan PKK RW 12 dalam memproduksi eco enzyme, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan organisasi yang dikemukakan Wendell French, 

meliputi : 

1. Organisasi PKK RW 12 

2. Kegiatan organisasi PKK RW 12 

3. Pembentukan program eco enzyme 

4. Dampak kegiatan PKK RW 12 

3. Kendala yang di hadapi Pemerintah Desa Oro Oro Ombo terhadap PKK RW 12, berikut 

yang menjadi focus dalam kendala penelitian:   

1. Waktu 

2. Administrasi 

3. Sumber Daya  

4. Surat Menyurat 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dengan tujuan yang hendak dicapai dalam 

penulisan ini sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan peran Pemerintah Desa terhadap Organisasi PKK RW 12. 

2. Menggambarkan tentang organisasi PKK dalam upaya memproduksi Eco Enzyme. 

3. Mengetahui kendala kendala yang dialami peran pemerintah terhadap organnisasi PKK 

RW 12. 

 

C. Manfaat Penelitian 



Hasil yang jelas dari penelitian ini diharapkan dapat memeberikan informasi yang 

konkrit mengenai “Peran Pemerintah Desa Oro Oro Ombo Kecamatan Batu Kota Batu dalam 

Memberdayakan Organisasi PKK RW 12 melalui Usaha Produksi Eco Enzyme”. Dari 

informasi tersebut sangat di harapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis maupun 

secara praktis yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

Di harapkan dari hasil penelitian ini Dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah 

wawasan tentang Ilmu Administrasi pada umumnya agar dapat memahami suatu 

kebijakan, pemberdayaan, dan pembangunan. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang positif dalam bahan 

pertimbangan untuk pengambilan kebijakan oleh pemerintah desa, PKK ataupun lembaga 

pemberdayaan yang lain. 

 



BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti temukan berdasarkan 

penjelasan pada hasil temuan dan pembahasan penelitian, dapat di Tarik beberap 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Pemerintah Desa Oro Oro memegang peran sangat penting dalam 

memberdayakan PKK RW 12 melalui program yang telah dijalankan, khususnya 

poduksi eco enzyme yang sudah berjalan dengan baik dapat dilihat melalui indikator 

tetapi dalam peran pemerintah masih ada kekurangan dalam terlaksananya program eco 

enzyme dengan hanya mensupport secara tanggapan positif dengan demikian belum 

sepenuhnya pemerintah desa mendukung program PKK RW 12, yakni upaya-upaya 

yang dapat dilakukan oleh pemerintah desa terhadap produksi eco enzyme. 

2. PKK RW 12 telah sukses dalam mensukseskan program pembuatan eco enzyme, 

namun masih ada kendala dalam pemasaran produk yang tidak tersistematis oleh 

pemerintah desa maupun organisasi PKK. 

3. Produksi eco enzyme merupakan program unggulan dalam kegiatan PKK RW 12 di 

Dusun Gondorejo. Program pemerintah Desa Oro Oro Ombo dalam rangka 

memberdayakan PKK RW 12 yang bertujuan memanfaatkan sampah rumah tangga dan 

untuk membantu perkonomian warga setempat. program ini bisa dikatakan sukses 

dalam pengembangan pemberdayaan program eco enzyme, bisa dikatakan sukses 

dikarenakan program ini menjadi diperluas produksinya di 3 dusun yaitu dusun krajan, 



dusun Oro Oro Ombo dan Dusun Dresel. Namun dalam ekonomi maupun keuntungan 

masih belum terlihat dikarenakan kuranya innovasi dalam pemasaran. 

4. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sebagian warga desa menganggap pemerintah 

kurang transparansi dalam berupaya memberdayakan PKK maupun masyarakat 

setempat. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti memilki saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu adannya inovasi dalam rangka mengembangkan program untuk masyarakat 

secara luas, seperti tidak hanya di organisasi PKK melainkan masyarakat setempat agar 

bisa berkembang. 

2. Perlu adanya marketing penjualan yang luas agar eco enzyme dikenal secara luas 

dengan label produksi di Desa Oro Oro Ombo, dengan demikian akan lebih membantu 

perekonomian masyarakat Desa Oro oro Ombo secara keseluruhan. 

3. perlunya ditingkatkan kembali sumber daya manusia dalam bagian administrasi 

pemerintah desa yang diharapkan dapat lebih maju dan cepat dalam melayani 

masyarakat maupun organisasi pada saat yang mendesak. 

4. perlu adanya tanggung jawab pada diri sendiri dalam menangani tugasnya masing-

masing salah satunya proses surat menyurat, perlu adanya ketegasan pemerintah desa 

terhadap administrasi surat menyurat serta perlu adanya pelatihan yang bertujuan unruk 

memaksimalkan potensi pegawai kantor Desa Oro Oro Ombo. 
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